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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Organisasi didirikan untuk menjalankan sebuah tujuan tertentu dan untuk
melaksanakan misi yang telah dibuat. Untuk tujuan ini, organisasi perlu
menyiapkan sumber daya yang memadai untuk memungkinkan mereka mencapai
tujuan dan sasaran yang diarahkan kepada misi. Secara timbal balik, penting bagi
karyawan organisasi untuk berbagi visi organisasi mereka dan berkomitmen untuk
pencapaian misi dan tujuannya.

Organisasi pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi dan universitas
membutuhkan individu yang berkomitmen pada profesi dan kesejahteraan siswa
mereka. Vitalitas semua organisasi pendidikan terletak pada kemauan guru untuk
berkontribusi pada pengembangan organisasi. Komitmen organisasi guru
mempengaruhi kualitas kerja, dan produktivitas mereka. Guru yang kuat dalam
komitmen merasa mudah untuk tertarik pada apapun yang mereka lakukan dan
dapat melibatkan diri ke dalamnya dengan sepenuh hati.

Guru yang berkomitmen menunjukkan penerimaan yang kuat terhadap
nilai-nilai sekolah, tugas, dan cara kerja. Guru harus memiliki nilai dan kesetiaan
pada pekerjaan atau profesi mereka, pimpinan dan sekolah tempat mereka
mengabdi. Guru yang sangat meyakini nilai-nilai ini cenderung terwujud dalam
kinerja mereka dan berdedikasi terhadap pekerjaan dianggap sebagai kebajikan
positif dan digambarkan dengan istilah positif seperti rajin, rajin, gigih, dan mau

mengambil inisiatif atau mengabdikan diri pada pekerjaannya. Guru yang percaya



bahwa pekerjaannya penting dan merasa bangga dengan pekerjaan mereka
diharapkan  untuk  merespon  positif  kesempatan-kesempatan  dalam
mengembangkan profesi mereka, yaitu ingin terlibat dalam pekerjaan penting di
mana mereka dapat menunjukkan inisiatif dan komitmen mereka.

Komitmen merupakan hal yang paling mendasar bagi setiap orang dalam
menggeluti profesinya. Komitmen organisasi adalah salah satu elemen penting
dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, dalam institusi pendidikan,
komitmen guru dalam segala bentuk merupakan faktor penting dalam menentukan
kualitas pengajaran. Dalam beberapa penelitian mengatakan bahwa komitmen
organisasi yang dimiliki anggota dalam organisasi mempunyai hubungan yang erat
dengan hasil-hasil organisasional seperti kinerja dan turnover karyawan. Othman
dan Kasuma (2017, 99) menyatakan bahwa guru yang berkomitmen memberikan
penilaian profesional dan “bertindak ekstra mil” untuk siswa mereka.

Komitmen organisasi didefinisikan oleh Meyer & Allen (1997) dalam Bibi
et al. (2017, 3) sebagai keyakinan yang tulus dalam organisasi dan memiliki
implikasi atas keputusan untuk melanjutkan keanggotaan dalam organisasi.
Karyawan yang berkomitmen tinggi memberikan kontribusi yang signifikan dalam
hasil dan tujuan organisasi. Komitmen organisasi juga dapat didefinisikan sebagai
sikap loyal kepada organisasi atau perusahan dimana seseorang bekerja (Khikmah,
2005) dalam Yulan dan Bernarto (2017, 118). Mathis & Jackson (2016)
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai tingkatan dimana karyawan percaya
dan menerima tujuan organisasi dan berkeinginan akan tetap tinggal atau
meninggalkan organisasi tersebut. Yulan dan Bernarto (2017, 118) menjelaskan

komitmen tersebut terbangun dikarenakan adanya kesamaan visi dan misi dari



organisasi dengan visi pribadi yang dimiliki oleh anggota. Dengan demikian,
organisasi maupun anggota dapat bersinergi dalam setiap upaya demi pencapaian
tujuan yang sama pula.

Penting bagi sebuah organisasi terlebih lagi sekolah untuk dapat memiliki
guru-guru yang berkomitmen terhadap pekerjaan dan organisasinya. Mengingat
guru merupakan motor dalam pemberian pelayanan pendidikan sehari-hari terhadap
peserta didik dan Kinerjanya berimbas langsung terhadap pencapaian tujuan
organisasi sekolah pada umumnya yaitu mencetak generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Namun komitmen guru terhadap organisasi sekolah menjadi isu
strategis dengan seringnya sekolah mengalami kehilangan guru atau turnover di
setiap pergantian tahun ajaran. Turnover guru ini tidak hanya berimbas pada proses
belajar mengajar tetapi menimbulkan kerugian biaya dan waktu bagi organisasi,
yaitu biaya pelatihan yang telah dikeluarkan dan yang akan dikeluarkan untuk
tenaga kerja baru, dan waktu bagi tenaga kerja baru untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan organisasi. Masalah rendahnya komitmen organisasi guru tidak
hanya ditandai dengan turnover, bisa saja guru menetap untuk bekerja lama pada
sebuah organisasi sekolah tetapi etos kerjanya tidak sesuai dengan standar atau
dengan apa yang diharapkan untuk pencapaian tujuan organisasi. Komitmen
mendorong guru untuk mencari metode pengajaran yang lebih baik, dan guru yang
kurang berkomitmen membuat lebih sedikit rencana untuk meningkatkan kualitas
mengajarnya.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi guru
dalam menjalankan tugasnya. Salah satunya adalah lingkungan kerja dan hubungan

interpersonal yang sehat. Lingkungan kerja yang dirasakan akan mempengaruhi



perilaku para anggota di dalamnya dan akhirnya iklim organisasi terbentuk karena
adanya kegiatan-kegiatan di dalam organisasi tersebut. Iklim organisasi menjadi
salah satu faktor yang menentukan kepuasan kerja dan akhirnya menumbuhkan
komitmen organisasi pekerja. Collie et al. (2011, 13) dari penelitian mereka
mengenai pentingnya iklim sekolah untuk komitmen guru, menuliskan hasil
penelitian bahwa promosi iklim sekolah yang positif adalah tindakan kunci yang
dapat dilakukan sekolah untuk menumbuhkan komitmen guru yang lebih besar.

Persepsi dukungan organisasi yang adalah persepsi karyawan terhadap
bagaimana organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap
kesejahteraan mereka juga merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya
komitmen organisasi pekerja. Hasil penelitian Bibi et al. (2017, 9) menunjukkan
bahwa persepsi dukungan organisasi berhubungan positif dengan komitmen
organisasi afektif dan normatif. Sejumlah penelitian yang diterbitkan menemukan
ketika sebuah organisasi peduli terhadap karyawannya, mereka merasa secara
emosional saling terkait dan terikat dengan organisasi mereka. Tingginya persepsi
atas dukungan organisasi seorang guru akan menumbuhkan komitmen organisasi
mereka.

Banyak penelitian telah mengumpulkan fakta tentang dampak self-efficacy
guru di berbagai situasi dan lingkungan belajar. Banfield & Wilkerson (2014) dalam
Zeb dan Nawaz (2016, 2) menyatakan telah dibuktikan bahwa kepercayaan guru
pada kemampuan mereka sendiri secara positif mempengaruhi tindakan dan upaya
guru, motivasi, gaya mengajar, manajemen kelas, dan pembelajaran siswa.
Kepercayaan guru akan kemampuannya dalam melakukan pekerjaan dapat

dipengaruhi oleh persepsi mereka akan dukungan dan penghargaan yang diberikan



organisasi. Islam dan Ahmed (2017, 10) menemukan bahwa dukungan organisasi
meningkatkan self-efficacy di antara karyawan, yang membuat karyawan
melakukan pekerjaan mereka dengan lebih banyak dedikasi. Pekerjaan yang
dilakukan dengan penuh dedikasi menggambarkan pekerja memiliki komitmen
organisasi. Baik self-efficacy dan komitmen organisasi saling bergantung. Self-
efficacy membawa perubahan besar dalam komitmen organisasi guru (Zeb dan
Nawas 2016, 40). Tingkat self-efficacy yang lebih tinggi dapat meningkatkan
komitmen organisasi seperti ditemukan dalam penelitian ini.

Sementara penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara
komitmen organisasi dengan berbagai variabel eksogen yaitu persepsi dukungan
organisasi, iklim organisasi dan self-efficacy (mis., Meyer & Allen, 1991; George
& Jones, 2012; Bibi et al., 2017; Yoon et al., 2018; Woznyj et al.,2018; Yulan &
Innocentius, 2018), dan hubungan antar variabel eksogen persepsi dukungan
organisasi dan iklim organisasi dengan self-efficacy (mis., Islam & Ahmed, 2018;
Reaves & Cozzens, 2018; Hosford & O'Sullivan, 2015), namun belum banyak
penelitian yang mengeksplorasi mediasi self-efficacy di antara hubungan persepsi
dukungan organisasi dan iklim organisasi dengan komitmen organisasi.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat apakah iklim organisasi dan
persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi melalui
self-efficacy yang dimiliki seseorang, khususnya dalam konteks organisasi
pendidikan. Sekolah XYZ sebagai tempat penelitian merupakan sekolah yang telah
25 tahun berdiri dan berkembang dari sebuah sekolah kecil menjadi sekolah besar
dan jumlah guru yang cukup banyak. Lebih dari 50% guru Sekolah XYZ telah

bekerja di sekolah ini lebih dari 5 tahun bahkan sebagian besar lebih dari 10 tahun,



hal ini menggambarkan bahwa banyak guru yang menaruh kepercayaan untuk
menjalankan profesinya di organisasi Sekolah XYZ dan berkeinginan untuk tetap
tinggal. Namun ternyata bagi beberapa guru lamanya mereka bekerja di Sekolah
XYZ tidak membuktikan bahwa mereka memiliki komitmen organisasi yang tinggi.
Beberapa hanya menjalankan pekerjaan sebagai guru di kelasnya untuk memenuhi
tugas mengajar saja tanpa keterlibatan yang lebih jauh untuk perkembangan dan
kemajuan sekolah. Sedangkan guru yang memiliki komitmen organisasi ingin
terlibat bekerja keras, menerima tujuan sekolah yang ditetapkan dan akan bekerja
keras mewujudkan tujuan sekolah. Dengan adanya perbedaan tingkatan komitmen
organisasi yang dimiliki oleh guru-guru di Sekolah XYZ, memungkinkan untuk
meneliti lebih jauh mengenai komitmen organisasi ini yang berhubungan dengan
beberapa variabel, yaitu iklim organisasi, persepsi dukungan organisasi dan self-

efficacy, serta melihat pengaruh antar variabel.

1.2 Identifikasi Masalah

Komitmen organisasi merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh guru
dalam menjalankan pekerjaannya di sebuah sekolah. Komitmen organisasi pekerja
dalam sebuah organisasi dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya:

1) Self-efficacy yang merupakan keyakinan diri pekerja akan kemampuannya
untuk mencapai keberhasilan, menumbuhkan komitmen mereka untuk
melakukan pekerjaan.

2) Iklim organisasi sebagai kepribadian sebuah organisasi yang membedakan

dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi masing-masing



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

anggota dalam memandang organisasi berpengaruh pada motivasi dan perilaku
karyawan, salah satunya menunjukkan komitmen terhadap organisasi.
Perceived Organizational Support (POS) merupakan persepsi karyawan
terhadap bagaimana organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli
terhadap kesejahteraan mereka dapat mendorong pekerja untuk menunjukkan
kinerja dan komitmen yang lebih tinggi.

Perilaku dan gaya kepemimpinan yang terlihat dari tindakan dari pemimpin
untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya dapat memberi dampak
pada tingkat komitmen mereka dalam melakukan pekerjaan.

Kepuasan kerja yang menunjukkan kesesuaian antara harapan seorang pekerja
dengan keuntungan yang didapatkan dari pekerjaannya dalam organisasi dapat
mendorong timbulnya komitmen terhadap organisasi tersebut.

Keadilan organisasi yang menggambarkan persepsi individu dari perlakuan
yang diterima dari sebuah organisasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi sikap dan perilaku pekerja dalam organisasi.

Motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri maupun dari lingkungan
luar yang menyebabkan seorang pekerja memiliki semangat yang tinggi untuk
melakukan pekerjaan tertentu.

Stres kerja yang dialami pekerja dalam menghadapi pekerjaannya dapat
mempengaruhi tingkat komitmennya terhadap organisasi tempat ia bekerja.
Karakter pribadi yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, lamanya
seseorang bekerja dalam organisasi, kepribadian dan nilai yang dimiliki oleh

anggota organisasi berkaitan dengan komitmen organisasi yang dimilikinya.
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10) Kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi yang
dimiliki seseorang.

11) Budaya organisasi yang merupakan norma perilaku dan nilai-nilai yang
dipahami dan diterima bersama oleh seluruh anggota organisasi dapat
mendukung terciptanya komitmen anggota organisasi.

12) Gaya kepemimpinan yang tercermin dalam sikap dan tindakan terhadap anggota
organisasi dapat menumbuhkan komitmen organisasi dalam diri seorang

bawahan.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan dari beberapa masalah yang teridentifikasi, ditemukan banyak
variabel yang berkaitan dengan komitmen organisasi pada guru di sebuah sekolah,
untuk itu penelitian ini akan dibatasi pada pengaruh iklim organisasi, persepsi
dukungan organisasi dan self-efficacy terhadap komitmen organisasi guru di

Sekolah XYZ.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan masalah,
maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1) Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
guru di Sekolah XYZ?
2) Apakah persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen

organisasi guru di Sekolah XYZ?



3) Apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi guru di
Sekolah XYZ?

4) Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap self-efficacy guru di
Sekolah XYZ?

5) Apakah persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap self-efficacy

guru di Sekolah XYZ.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menganalisis pengaruh positif iklim organisasi terhadap komitmen organisasi
guru di Sekolah XYZ.

2) Menganalisis pengaruh positif persepsi dukungan organisasi terhadap
komitmen organisasi guru di Sekolah XYZ.

3) Menganalisis pengaruh positif self-efficacy terhadap komitmen organisasi guru
di Sekolah XYZ.

4) Menganalisis pengaruh positif iklim organisasi terhadap self-efficacy guru di
Sekolah XYZ.

5) Menganalisis pengaruh positif persepsi dukungan organisasi terhadap self-

efficacy guru di Sekolah XYZ.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa manfaat
teoritis dan manfaat praktis baik bagi pihak peneliti maupun bagi pihak lain yang

dijabarkan sebagai berikut.



1.6.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
bagi penerapan ilmu manajemen pada bidang manajemen sumber daya manusia di
institusi pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian tentang Perilaku Organisasi,
terutama pada kajian mengenai Komitmen Organisasi guru di sebuah sekolah.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
membuat penelitian-penelitian lebih lanjut terkait dengan variabel pada penelitian

ini atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.

1.6.2 Manfaat Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada guru, bidang akademik, serta kepala sekolah mengenai Komitmen
Organisasi, yang terkait dengan perilaku guru, yang berhubungan dengan iklim
organisasi, persepsi dukungan organisasi, dan self-efficacy. Di samping itu,
informasi yang diperoleh dapat menunjang upaya peningkatan komitmen organisasi
para guru Sekolah XYZ melalui pemahaman akan iklim organisasi, persepsi

dukungan organisasi, dan self-efficacy, sehingga kinerja guru dapat ditingkatkan.

1.7 Sistematika Penulisan

Kerangka penulisan Tesis ini tersusun atas lima bab dengan perincian pada
masing-masing bab. Dalam bab satu, penulis mengemukakan latar belakang
permasalahan yang menjadi dasar adanya penelitian ini. Beberapa kajian teori yang
mendukung latar belakang masalah juga disajikan untuk memperkuat dasar
penelitian dan kemudian dikemukakan research gap yang akan diteliti oleh peneliti.

Selanjutnya peneliti melakukan identifikasi masalah berdasarkan kondisi dan
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situasi yang terjadi di tempat penelitian. Variabel-variabel yang digunakan
dijabarkan dalam identifikasi masalah. Peneliti membatasi masalah yang akan
dibahas di penelitian ini dalam batasan masalah, yaitu dibatasi pada pengaruh iklim
organisasi, persepsi dukungan organisasi dan self-efficacy terhadap komitmen
organisasi guru. Mengacu pada batasan masalah yang ada, maka disusun lima
rumusan masalah yang akan dijawab melalui serangkaian penelitian dan
menjadikannya sebagai tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Setelah itu
penulis menuliskan manfaat dari penelitian ini.

Bab dua berisi deskripsi teoretis yang menjelaskan tentang variabel-
variabel dalam penelitian. Dalam bab ini, diuraikan kajian literatur yang digunakan
untuk menjelaskan teori mengenai iklim organisasi, persepsi dukungan organisasi,
self-efficacy, serta komitmen organisasi. Keterkaitan antara persepsi dukungan
organisasi, iklim organisasi, dan self-efficacy terhadap komitmen organisasi, dan
keterkaitan persepsi dukungan organisasi dan iklim organisasi terhadap self-
efficacy juga dipaparkan dalam bab ini. Penelitian-penelitian relevan terdahulu
yang telah dilakukan melalui jurnal ilmiah juga dipaparkan untuk memberi
gambaran juga ditinjau kembali oleh peneliti untuk menjadi bahan pertimbangan di
dalam rancangan penelitian ini. Kemudian peneliti membuat kerangka berpikir dan
menjabarkan hipotesis penelitian.

Bab tiga menjelaskan tentang metodologi penelitian. Dalam bab ini,
diuraikan desain dan langkah-langkah penelitian yang berguna untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta menginterpretasikan data. Maka
pada bab ini dijabarkan rancangan penelitian, tempat, waktu, dan subjek penelitian,

prosedur penelitian, populasi dan sampling, teknik pengumpulan data, instrumen

11



penelitian, pengukuran, teknik analisis data, dan diakhiri dengan hipotesis
penelitian.

Bab empat menjawab rumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab satu.
Rumusan masalah yang ada dijawab dengan menguraikan hasil penelitian dan
pembahasan terhadap hasil uji hipotesis dan analisis statistik yang sesuai dengan
teori yang telah dibahas sebelumnya. Analisis statistik deskriptif terbagi ke dalam
empat variabel, yaitu kinerja, keadilan organisasi, motivasi kerja dan kepuasan
kerja guru. Dilanjutkan dengan analisis inferensial melalui uji outer model dan uji
inner model.

Bab lima terdiri dari kesimpulan, implikasi manajerial, dan saran. Dalam
bab ini, dituliskan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi bagi manajerial
sekolah, serta saran sebagal penutup yang dapat bermanfaat bagi penelitian yang

dilakukan selanjutnya.
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